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ABSTRAK

Apriandiki Prananta, 565221660. “Analisis penurunan produksi air tawar untuk
meningkatkan performa Fresh Water Generator di MV. Glovis Diamond”.

Penelitian ini membahas tentang penurunan produksi air tawar pada Fresh Water
Generator (FWG) di MV. Glovis Diamond. Fresh Water Generator merupakan salah satu
pesawat bantu penting di atas kapal yang berfungsi menghasilkan air tawar dari air laut
guna memenuhi kebutuhan operasional maupun kebutuhan awak kapal. Permasalahan
yang terjadi adalah menurunnya produksi air tawar sehingga proses produksi tidak
berjalan secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab penurunan produksi air
tawar pada Fresh Water Generator serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif dengan teknik analisis data fishbone (diagram tulang ikan). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
pustaka selama praktik laut di MV. Glovis Diamond periode Agustus 2024 sampai
Agustus 2025.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan produksi air tawar pada Fresh Water
Generator disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu terjadinya korosi pada nozzle ejector,
kerusakan orifice pada feed water pipe, penumpukan kerak garam pada evaporator, serta
penumpukan kotoran pada kondensor. Faktor-faktor tersebut menyebabkan proses
evaporasi dan kondensasi tidak berlangsung secara optimal sehingga produksi air tawar
mengalami penurunan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu
melakukan perawatan rutin, pembersihan evaporator dan kondensor, penggantian
komponen yang rusak, serta melakukan pemeriksaan sesuai prosedur pada instruction
manual book.

Dengan dilakukannya perawatan dan perbaikan secara berkala, kinerja Fresh Water
Generator dapat kembali optimal sehingga kebutuhan air tawar di atas kapal dapat
terpenuhi dengan baik dan mendukung kelancaran operasional kapal.

Kata Kunci: Fresh Water Generator, produksi air tawar, evaporator, kondensor, orifice,
fishbone.
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ABSTRACT

Apriandiki Prananta, 565221660. “Analysis declining freshwater production to
improve the performance of the Fresh Water Generator on the MV. Glovis Diamond”.

This study examines the decline in freshwater production in the Fresh Water Generator
(FWG) on the MV Glovis Diamond. The Fresh Water Generator is a critical auxiliary
device on board the ship, producing freshwater from seawater to meet operational and
crew needs. The problem is the decline in freshwater production, resulting in suboptimal
production.

This study aims to identify the factors causing the decline in freshwater production in the
Fresh Water Generator and the efforts taken to address this issue. The research method
used is a qualitative descriptive method using a fishbone diagram. Data collection was
conducted through observation, interviews, documentation, and literature review during
sea practice on the MV Glovis Diamond from August 2024 to August 2025.

The results indicate that the decline in freshwater production in the Fresh Water
Generator was caused by several factors, including corrosion of the ejector nozzle,
damage to the orifice in the feed water pipe, salt scale buildup on the evaporator, and
dirt buildup on the condenser. These factors hinder the evaporation and condensation
processes, resulting in a decline in freshwater production. Efforts to address these
issues include routine maintenance, cleaning the evaporator and condenser, replacing
damaged components, and conducting inspections according to the procedures in the
instruction manual.

With regular maintenance and repairs, the Fresh Water Generator can return to
optimal performance, ensuring the ship's fresh water needs are met and supporting
smooth ship operations.

Keywords: Fresh Water Generator, fresh water production, evaporator, condenser,
orifice, fishbone.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG

Kapal kargo curah adalah jenis kapal yang digunakan untuk mengangkut barang curah

seperti gandum, batu bara, bijih besi, dan mineral lainnya dalam jumlah besar. Meskipun

kapal-kapal ini sangat penting dalam perdagangan global karena dapat mengangkut

komoditas dalam jumlah besar dengan biaya yang efisien, kapal kargo curah menghadapi

berbagai tantangan dan masalah kompleks yang harus diatasi untuk memastikan operasi

yang aman dan optimal. (Nikolopoulos & Boulougouris, 2019)

Tantangan utama bagi kapal kargo curah meliputi masalah stabilitas kapal akibat

pergeseran muatan curah selama pelayaran, yang jika tidak dikelola dengan baik dapat

menyebabkan kecelakaan dan kerugian besar. Muatan curah juga rentan menghasilkan

debu yang berbahaya bagi kesehatan awak kapal dan lingkungan, serta risiko pengeringan

atau penggumpalan yang mengurangi kualitas muatan. Selain itu, kapal kargo curah harus

mematuhi peraturan internasional khususnya kode IMSBC,yang mengatur pengangkutan

muatan curah kering untuk keselamatan. (Asmuliardi Muluk,2007)

Masalah lain yang terkait dengan operasi adalah efisiensi rute dan navigasi, terutama

saat melakukan perjalanan jarak jauh dan menghadapi kondisi cuaca ekstrem yang

berpotensi mengancam keselamatan pelayaran. Risiko kebakaran spontan dan reaksi

kimia dari jenis muatan tertentu juga menjadi perhatian utama, yang memerlukan

penanganan khusus dan pelatihan bagi awak kapal. (Zhao, B., & Lin, M, 2016)

Sejarah juga mencatat sejumlah kecelakaan kapal kargo curah yang menyebabkan

kerugian signifikan dan bahkan tenggelamnya kapal, mendorong penerapan peraturan

keselamatan yang lebih ketat seperti Program Survei Terpadu dan amandemen Konvensi

SOLAS untuk meningkatkan inspeksi dan pencegahan kecelakaan. (Park, S., & Kim,

J,2015)
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Begitu dengan kapal tempat dimana penulis menjalankan praktek laut di MV Glovis

Diamond, di kapal penulis tersebut hanya mengangkut 1 muatan yaitu batu bara, dengan

rute Kalimantan, Korea, Australia, Canada.

Mengingat berbagai masalah dan tantangan ini, kapal kargo curah memerlukan

perhatian khusus dalam hal pemeliharaan, penanganan muatan, dan kenyamanan awak

kapal di atas kapal.

Dari berbagai masalah salah satunya yaitu supply air tawar, Supply air tawar

berkualitas merupakan termasuk kebutuhan pokok dalam operasi maritim, baik untuk

menunjang aktivitas kehidupan sehari-hari crew (konsumsi, persiapan makanan,

higienitas personal, dan laundry) maupun untuk mendukung fungsi teknis (cooling

system machinery dan peralatan kebersihan). Khususnya pada kapal MV Glovis

Diamond, akses terhadap air tawar dari pelabuhan tidak dapat dijamin ketersediaannya di

setiap port of call. Untuk mengantisipasi kondisi ini, kapal dilengkapi sistem Fresh Water

Generator (FWG) yang berfungsi mengubah air asin menjadi air tawar melalui proses

evaporasi-kondensasi menggunakan panas dari main engine cooling system. (Chen, L., &

Wu, Z,2018)

Permasalahan muncul ketika kapasitas aktual produksi Fresh water generator tidak

mencapai target yang telah ditetapkan. Berbagai faktor diidentifikasi sebagai penyebab

under performance ini, antara lain: terjadinya kerusakan orifice pada feed water pipe,

banyak kerak garam di evaporator, penumpukan kotoran di kondensor, dan korosi pada

nozzle ejector fresh water generator. Penurunan kinerja ini memberikan dampak yang

besar terhadap ketersediaan air bersih di kapal, yang berpotensi menimbulkan

ketidaknyamanan bagi crew dan bahkan menghambat operasi sistem permesinan. (Alam,

S., & Rahim, F,2018)

Masalah pertama adalah korosi pada nozzle ejector. nozzle ejector merupakan salah

satu peran penting dalam menciptakan vakum yang diperlukan untuk proses penguapan

air laut. Korosi pada bagian ini dapat menyebabkan penurunan tekanan vakum,

kebocoran, dan penurunan laju aliran air laut. Salah satu penyebab utamanya adalah sifat

korosif air laut dan kemungkinan perlindungan material yang kurang optimal terhadap

lingkungan operasional. (H. Jouhara, I. Khamis,2015)

Masalah berikutnya adalah terdapat banyaknya kerak garam pada evaporator.

Endapan garam atau scaling adalah fenomena umum pada sistem penguapan air laut.
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Namun, ketika berlebihan, endapan garam dapat menghambat perpindahan panas,

meningkatkan kerja mesin, dan mengurangi kapasitas produksi air tawar. Kondisi ini

dapat disebabkan oleh kandungan mineral yang tinggi dalam air laut, suhu operasi yang

tidak stabil, atau prosedur pembersihan yang tidak optimal. (Zhang, Y., Z. Li,2017)

Selain penumpukan kerak, pada bagian kondensor sering terjadi penumpukan kotoran

seperti lumut, endapan mineral, dan serpihan lainnya juga ditemukan pada kondensor.

Penumpukan ini dapat menghambat kondensasi uap air, sehingga mengurangi efisiensi

pendinginan dan laju produksi FWG. Jika dibiarkan tanpa penanganan, kotoran ini dapat

menyebabkan titik panas, korosi, dan kerusakan jangka panjang. (Zhang, P .,T. Li,2016)

Gambar 1.1 Orifice yang mengalami aus / kerusakan

Sumber : MV. Glovis Diamond

Selain itu, kerusakan juga ditemukan pada orifice pada feed water pipe. orifice ini

berfungsi untuk mengatur jumlah air laut yang masuk ke dalam sistem. Kerusakan pada

komponen ini, baik akibat erosi, korosi, atau penyumbatan oleh kotoran, dapat

mengganggu kestabilan feed water. Hal ini dapat menyebabkan sistem beroperasi secara

tidak efisien dan mempengaruhi proses evaporasi secara keseluruhan. (Liu, X., & Zhao,

Q, 2016)

Karakteristik MV Glovis Diamond sebagai kapal tipe Bulk Carrier atau kapal curah

menuntut konsumsi air tawar dalam volume besar disebabkan banyaknya jumlah crew

dan tingginya aktivitas operasional. Oleh karena itu, menjaga sustainability dan

meningkatkan produktivitas fresh water generator merupakan bentuk operasional agar

kebutuhan air tawar dapat dipenuhi secara mandiri selama pelayaran berlangsung tanpa

bergantung pada external supply. (Ahmed, N. Singh,2016)
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Melalui studi ini, akan ditelusuri akar permasalahan yang mengakibatkan penurunan

efisiensi Fresh Water Generator serta dirumuskan langkah-langkah yang sudah penulis

alami untuk meningkatkan produksi, baik melalui perbaikan prosedur perawatan,

pengecekan secara rutin, maupun melakukan maintenance part mesin yang sudah tidak

layak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan masalah yaitu

menjaga produksi air tawar dengan target yang sesuai untuk mecegah terjadinya

kekurangan air tawar di MV Glovis Diamond. (Singh, H., & Patel, R. 2016)

Dengan latar belakang tesebut, penulis tertarik untuk mengangkat topik skripsi dengan

Judul :

“ ANALISIS PENURUNAN PRODUKSI AIR TAWAR UNTUK

MENINGKATKANPERFORMAFRESHWATERGENERATOR DIMV

GLOVIS DIAMOND”

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah dijelaskan maka di susunlah

identifikasi masalah ini, didapati beberapa masalah yang terjadi pada Fresh Water

Generator (FWG) pada saat proses kegiatan operasional di atas kapal, maka penulis

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Terjadi korosi pada nozzle ejector fresh water generator.

2. Terjadinya kerusakan orifice pada feed water pipe.

3. Terdapat banyaknya kerak garam dan kotoran di evaporator dan condenser

C. BATASANMASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah yang diteliti penulis dalam penyusunan sinopsis ini

ditemukan adanya masalah yang dapat dibahas, namun penelitian ini memfokuskan pada:

1. Terdapat banyaknya kerak garam dan kotoran di evaporator dan condenser

2. Terjadinya kerusakan orifice pada feed water pipe.

D. RUMUSANMASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah :

1. Apa yang menyebabkan banyaknya kerak garam dan kotoran pada evaporator dan
condenser?

2. Dampak apa saja yang di berikan oleh kerusakan orifice pada feed water pipe?
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E. TUJUANDANMANFAATPENELITIAN

1.Tujuan Penelitian

Berdasakan rumusan masalah yang telah ditunjukan di atas penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Menanalisis faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penumpukan

garam dan kotoran pada evaporator dan condenser dalam sistem produksi

air.

2. Menganalisis penyebab dan dampak kerusakan orifice pada feed water pipe

terhadap kinerja Fresh Water Generator (FWG).

3. Merancang solusi atau rekomendasi untuk mengurangi dan mencegah

masalah penumpukan dan kerusakan pada komponen evaporator, feed water

pipe, dan kondensor.

2. Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil peneltian dapat bermanfaat untuk bahan masukan bagi para

pembaca, khususnya Taruna/Kadet Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Indonesia

jurusan Teknika tentang analisis penurunan produksi air tawar dari Fresh

Water Generator.

b. Manfaat Praktiks

Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam

mengatasi masalah yang terjadi pada mesin Fresh Water Generator khususnya

yang berkaitan dengan tidak maksimalnya produksi air tawar oleh Fresh Water

Generator.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta untuk memudahkan pemahaman,

penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dalam lima bab yang saling

berkesinambungan dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Adapun sistematika

penulisan tersebut adalah sebagai berikut :
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BAB I PENDAHULUAN

Bab ini penulis akan menyajikan pembahasan mengenai latar belakang masalah,

identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini memuat tinjauan pustaka yang berisi uraian mengenai berbagai sumber

ilmu pengetahuan dan referensi pendukung lainnya. Selain itu, bab ini juga menjelaskan

teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti serta kerangka pemikiran yang

memuat rumusan masalah yang muncul berdasarkan pokok permasalahan yang dibahas.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang lamanya waktu dan tempat penulis dalam

mengamati danmelakukan penelitian melalui teknik pengumpulan datayangpenulis pilih.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan jenis data yang diperoleh secara langsung dari lapangan

berupa fakta-fakta hasil survei terkait kinerja injektor yang tidak berfungsi secara optimal.

Selanjutnya, mengidentifikasi penyebab utama terjadinya permasalahan. Bab ini juga

memuat evaluasi terhadap berbagai alternatif solusi yang diajukan sebagai upaya untuk

memecahkan maslah tersebut.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian penutup dari skripsi yang berisi kesimpulan yang disususn

berdasarkan hasil analisis dari seluruh pembahasan sebelumnya. Selain itu, bab ini juga

memuat saran-saran yang ditujukan menjaga dan meningkatkan kinerja injektor. Bab ini

merangkum jawaban di atas terkait penurunan kinerja injektor pada mesin induk kapal

serta menyajikan dan rekomendasi untuk penyelesaiannya.
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BAB II

LANDASANTEORI

Fresh Water Generator sebagai salah satu pesawat yang berfungsi memproses air laut

menjadi air tawar di atas kapal harus selalu terjaga kondisinya agar dapat memberi

tambahan/cadangan air tawar ke dalam tangki penampung air tawar untuk keperluan

sehari – hari di atas kapal, misal untuk kebutuhan rumah tangga kapal yaitu: masak,

mencuci, mandi, dll. Sedangkan untuk kebutuhan mesin kapal yaitu sebagai pendingin

mesin induk dan generator, pada kapal tanker digunakan sebagai pencuci tanki muatan,

dll. Apabila air tawar di atas kapal tidak terpenuhi atau Fresh Water Generator

mengalami kerusakan maka kenyamanan anak buah kapal/crew dan kelancaran dari

operasi kapal akan terganggu pula. Kekurangan air tawar sangat berbahaya sekali apabila

terjadi pada saat kapal berada di tengah laut dan berlayar dengan waktu yang lama.

Upaya yang dilakukan bilamana kekurangan air tawar itu dapat diatasi dengan

membeli air tawar dari pelabuhan terdekat, tetapi jelas akan menambah waktu untuk tiba

di pelabuhan tujuan, disamping itu juga akan menambah biaya operasional, karena

pentingnya mesin bantu Fresh Water Generator memproses air tawar maka bila mesin

bantu Fresh Water Generator kapasitas produksinya terlalu rendah/menurun,

mengakibatkan air tawar yang di hasilkan akan berkurang. Dengan adanya hal seperti ini

maka tidak akan mengimbangi pemakaian air tawar setiap harinya. Dalam hal ini Fresh

Water Generator tentunya perlu adanya pengawasan, perawatan yang cukup sehingga

tidak akan mengganggu kelancaran pengoperasian dari Fresh Water Generator.

A. TINJAUAN PUSTAKA

Fresh Water Generator (FWG) adalah pesawat pembuat air tawar dengan cara

menguapkan air laut di dalam penguap (Evaporator). Uap air laut tersebut di dinginkan

dengan cara kondensasi di dalam Destilasi/Condensor (pengembunan), sehingga

menghasilkan air kondensor yang disebut kondensat (Harahap, N 2020:22)



Menurut para Narasumber (Masinis) Try May selaku masinis satu, fungsi Fresh Water

Generator adalah untuk menguapkan dan mengondensasikan air laut, yaitu dengan cara

memberikan panas pada cairan secara terus menerus sehingga suatu cairan akan naik

suhunya hingga mencapai titik didih. Apabila cairan yang dipanaskan hingga mencapai

titik tersebut masih diberikan panas, maka cairan akan menguap, selanjutnya uap tersebut

diterima oleh kondensor yang di dalamnya terdapat media pendingin yang berupa air laut,

sehingga akan terjadi penyerapan panas atau uap tersebut di kondensasikan oleh

kondensor menjadi cair (kondensat).

Didalam proses penguapan pada Fresh Water Generator, panas yang digunakan

sebagai sumber pemanas/heater ada 2 jenis. Jenis pertama adalah penguapan dengan

menggunakan panas dari air tawar pendingin jacket mesin induk dimana air akan

mendidih dengan temperatur penjenuhannya sesuai dengan tekanan eveporator. Jenis

kedua yaitu penguapan dengan menggunakan uap yang dihasilkan oleh boiler. Proses

penyulingan ini pada dasarnya merubah air laut menjadi air tawar dengan proses

pemanasan pada tekanan vakum dan pendingin pada proses kondensasi. Air tawar hasil

penguapan yang telah dikondensasikan, harus diadakan pemeriksaan terhadap kadar

garamnya. Dimana batas toleransi kadar garam yang diizinkan adalah 10 PPM, air tawar

yang telah dikondensasikan kemudian ditransfer oleh pompa destilasi ke tanki

penampungan air tawar untuk siap digunakan selama berlayar.

Sedangkan menurut buku petunjuk ALVA LAVAL ENGENEERING CO. LTD.

Fresh Water Generator Adalah : salah satu pesawat yang digunakan untuk merubah air

laut menjadi air tawar dengan prinsip kerja perubahan bentuk dari zat cair menjadi uap

(penguapan) dan perubahan bentuk dari uap menjadi cair (kondensasi). Dimana uap

tersebut dikumpulkan dan diberikan pendinginan, sehingga panas dari uap akan

diserahkan kebahan pendingin dalam suatu proses kondensasi yang menghasilkan titik

air.

Fresh Water Generator terdiri dari beberapa komponen yaitu heat exchanger,

separator shell, condensor, water ejector untuk udara, water ejector untuk air garam,

pompa ejector, pompa distilasi, salinity indicator, selenoid valve. Fresh Water Generator

memanfaatkan panas keluaran dari sirkuit air tawar pendingin mesin diesel, yang tidak

memerlukan biaya untuk bahan bakar. Keperluan energi untuk pengoperasian hanyalah

energi listrik yang dipergunakan untuk tenaga panggerak pompa. Air tawar sirkulasi

pendingin mesin diesel suhu normal yang keluar kurang lebih adalah 650C – 800C (1470F

8
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– 1760F)dan air pendingin tersebut masuk ke heater exchanger di Fresh Water Generator

digunakan sebagai media pemanas. Dimana air pendingin itu disirkulasikan disisi luar

pipa pemanas atau heating tube. Air laut kemudian diuapkan dengan suhu kurang lebih

35oC– 500C (950F–1220F), karena bagian dalam dari Fresh Water Generator divakumkan

oleh water ejector. Produksi uap di heater exchanger kemudian melalui deflektor dan

mesh separator menuju kondensor, dimana uap ini dikondensasikan oleh air laut

pendingin yang mengalir melalui pipa bagian dalam kondensor. Water ejector untuk

udara dihubungkan ke kondensor shell dan menghisap udara. Sehingga bagian dalam dari

Fresh Water Generator dapat dipertahankan tinggi kevakumanya, yang mana merupakan

syarat suhu penguapan/evaporation yang rendah kurang lebih 350C–500C. Water ejector

untuk brine /air untuk air garam menghisap keluar dari sisi luar brine di separator shell,

yang mana brine/air garam tidak diuapkan di heat exchanger, tetapi ikut terhisap sesama

water ejector. Pompa ejector adalah digerakkan dengan motor listrik horizontal shaft,

pompa jenis sentrifugal hisapan tunggal, yang mana melayani air laut seperti yang disebut

di atas. Yaitu untuk mengeluarkan udara dan brine /air garam, tetapi juga untuk

memenuhi air pengisian/feed water yang akan diuapkan di heat exchanger. Pompa

distilasi juga digerakkan dengan motor mesin horizontal shaft, pompa jenis sentrifugal

hisapan tunggal, yang mana menghisap produksi air tawar dari kondensor di Fresh Water

Generator dan di alirkan ke tanki air tawar. Supply air pengisi/feed water dari pompa

ejector mengalir masuk kedalam penutup bagian bawah di heat exchanger, sesudah

mengalir melalui saringan filter. Adapun yang penulis ketahui dari buku pesawat bantu,

evaporator / Fresh Water Generator adalah terdiri dari 2 jenis yaitu

Gambar 2.1 Fresh Water Generator

Sumber : MV. Glovis Diamond
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1. Evaporator / Fresh Water Generator Tekanan tinggi

Jenis ini untuk memanaskan air laut yaitu menggunakan panas langsung dari sistem

ketel yang diturunkan tekanannya menurut kebutuhan. Untuk air laut dibutuhkan takanan

7,0 bar. Fresh Water Generator ini terdiri dari pipa untuk jalannya air yang akan disuling

menjadi air tawar dengan batas kadar garam yang diizinkan adalah 10 PPM.

Banyak kesulitan kita temui dalam instalasi tekanan tinggi ini dengan adanya

pembentukan kerak–kerak yang melekat dipipa, yang merupakan penghambat hantaran

panas. Sehingga membutuhkan kenaikan tekanan serta suhu uap untuk mempertahankan

jumlah kapasitas penguapan. Apabila pembentukan kerak ini berkelanjutan maka perlu

adanya pembersihan terhadap coil- coil, dan ini memerlukan perhatian yang serius dan

biaya yang besar.

2. Evaporator / Fresh Water Generator Tekanan Rendah

Sesuai dengan sifat – sifat, pengaruh perubahan tekanan terhadap suhu titik didih

dipergunakan tipe tekanan rendah ini. Dengan menurunkan tekanan meanggunakan

pompa vakum sehingga dapat mengakibatkan turunnya suhu titik didih. Sehingga uap

atau bahan yang dipergunakan sebagai bahan pemanas hanya memerlukan tekanan dan

suhu yang rendah. Jadi pemanas yang dicapai bisa jadi bukan uap, melainkan air

pendingin mesin diesel yang masih mempunyai energi panas untuk keperluan tersebut.

1. Tujuan Produksi Air Tawar Di Kapal

a) Mengurangi ketergantungan kapal terhadap kebutuhan air tawar yang disupply

dari darat, untuk keperluan sehari hari di atas kapal. Sehingga manambah

ketahanan atau memeperpanjang kalancaran kerja dari pengoperasian kapal.

b) Mengurangi penggunaan ruangan dikapal ( Fresh Water Tank ), supaya daya

angkut kapal lebih besar.

c) Memanfaatkan panas atau kalor yang ikut terbuang pada air pendingin jacket

mesin induk dalam mewujudkan “ Economical engine “

1. Istilah Atau Bagian – Bagian dari Fresh Water Generator

Agar dalam pembuatan air tawar dapat memproses air tawar sesuai dengan kapasitas

Fresh Water Generator yang telah ditentukan, maka memerlukan komponen-komponen

utama yang mendukung kelancaran proses destilasi. Beberapa komponen Fresh Water

Generator dijelaskan di bawah ini :
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1. Evaporator Heat Exchanger
Merupakan bagian dari Fresh Water Generator yang berfungsi untuk

menguapkan air laut dengan menggunakan pemanas yang bersumber dari air tawar

pendingin jacket mesin induk atau menggunakan uap.

Gambar 2.2 Evaporator Heat Exchanger

Sumber : Komponen FWGMV. Glovis Diamond
2. Condenser

Sama seperti evaporator, kondensor juga terdiri dari pipa – pipa heat exchanger

atau pipa – pipa pemindah panas yang terletak pada bejana pemisah yang tertutup,

juga separator sheel yang berfungsi untuk mengubah bentuk gas/uap menjadi bentuk

cair dengan proses kondensasi. Dalam kondensor diperlukan media pendingin yaitu

air laut Ditinjau dari pemakaiannya kondensor dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu

Main Condensor ( Kondensor utama ) dan Auxiliary Condensor (Kondensor bantu).

Sedangkan ditinjau secara pokok dari bahan pendingin untuk mengondensasikan uap

menjadi cair, kondensor dapat dibedakan menjadi 2, yaitu Direct contact condenser

(dimana bahan pendidingin berhubungan langsung dengan zat yang akan

dikondensasikan), dan surface condensor disini bahan pendingin tidak langsung

bersentuhan dengan zat yang akan dikondensasikan, melainkan dipisahkan oleh suatu

pemisah seperti dinding pipa atau plat.

Gambar 2.3 Direct contact condenser dan Surface Condenser

Sumber : Komponen FWGMV. Glovis Diamond
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2. Ejector Pump

Adalah suatu pompa yang digunakan untuk menurunkan tekanan di bawah

tekanan atmosfer (vacuum pressure) pada pesawat Fresh Water Generator, yang

dengan menghisap air laut yang diteruskan ke pipa ejector pump dengan tekanan air

laut yang tinggi. Dengan aliran air laut yang tinggi tekanannya, maka udara dan brine

dapat ikut terhisap keluar dari evaporator dan kondensor. Sehingga di dalam ruangan

Fresh Water Generator menjadi vakum dan kerak garam/brine ikut bersama hisapan

air laut pada ejector pump. Air laut tekanan dari ejector pump selain ke ejector, juga

dialirkan menuju Heater/Evaporator yang akan dipanaskan ( Feed Water ).

Gambar 2.4 Ejector Pump

Sumber : Komponen FWG MV. Glovis Diamond
3. Destilasi pump

Sebuah pompa yang berfungsi memompa air tawar yang telah dihasilkan dari

proses kondensasi didalam Fresh Water Generator menuju tanki penyimpanan air

tawar. Jika level air mulai nampak pada gelas duganya, pompa destilate dapat

dijalankan. Atur jumlah air yang terhisap keluar dengan mengatur delivery valve,

sehingga level air yang dihisap tetap konstan. Jika level air dari kondensasi tidak

nampak pada glass, maka segera matikan pompa destilate agar pompa tidak bekerja

dalam keadaan kering atau tidak ada air yang dihisap, dapat menyebabkan keausan

pada shaftnya. Juga perlu diperhatikan gland packingnya atau mechanical sealnya,

karena jika udara masuk dari gland packing atau mechanical sealnya, dapat

menyebabkan berkurangnya kevakuman di dalam sistem.
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Gambar 2.5 Destilasi Pump

Sumber : Komponen FWGMV. Glovis Diamond
4. Salinometer / Salinitiy Indicator

Alat ini berfungsi untuk mendeteksi kadar garam yang dikandung oleh air tawar

yang dihasilkan dari Fresh Water Generator melalui salinity cell. Jika kadar

garamnya melebihi dari settingnya (misal 10 PPM) maka alat ini akan memberikan

tanda alarm.

Gambar 2.6 Salinity Indicator

Sumber : Komponen FWGMV. Glovis Diamond
5. Selenoid valve

Selenoid valve adalah valve yang mengatur aliran air tawar dari pesawat Fresh

Water Generator ke tanki penyimpanan, dimana katup menutup bila kadar garam air

tawar normal atau rendah. Dan katup akan terbuka bila kadar garam air tawar

melebihi settingnya atau tinggi, sehingga air tawar mengalir kembali ke Vapor

chamber/separator sheel di Fresh Water Generator.
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Gambar 2.7 Solenoid Valve

Sumber : Komponen FWG MV. Glovis Diamond

6. Flow meter

Alat yang berfungsi menunjukkan jumlah air tawar yang menghasilkan setiap

waktu. Prinsip kerjanya yaitu mengubah aliran air menjadi tenaga putar untuk

menggerakkan impeller melalui nozzle, sehingga penunjuknya bisa berputar.

Gambar 2.8 Flowmeter

Sumber : Komponen FWG MV. Glovis Diamond

7. Pressure Vaccum Gauge

Sebagai alat untuk mengetahui atau mengukur keadaan tekanan didalam Fresh

Water Generator yaitu kevakuman dan hisapan pompa yang berjalan dengan baik .

Gambar 2.9 Pressure Vaccum Gauge

Sumber : Komponen FWG MV. Glovis Diamond



15

8. Thermometer

Adalah alat untuk mengetahui temperature air laut pendingin di kondensor dan

pemanas di heater dari air tawar pendingin jacketmesin induk yang masuk dan keluar

sistem.

Gambar 2.10 Thermometer

Sumber : Komponen FWGMV. Glovis Diamond
9. Sight Glass ( glass penduga )

Adalah alat untuk mengetahui tinggi permukaan air pengisian ( air laut ) pada

evaporator.

Gambar 2.11 Sight Glass

Sumber : Komponen FWGMV. Glovis Diamond

1. Prosedur mengoperasikan pesawat Fresh Water Generator

a. Sebelum mengoperasikan Fresh Water Generator bagian – bagian yang harus

ditutup adalah

- Katup inlet dan outlet untuk jacket cooling water.

- Katup vacuum breaker.

- Katup outlet untuk pompa distillate.

- Katup feed water inlet yang ke heat exchanger.

- Katup bottom blow.



16

b. Buka katup isap dan katup tekan pompa serta katup buang menuju laut, kemudian

jalankan pompa ejector.

c. Buka katup inlet dan outlet pada pendingin air kondensor.

d. Buka katup outlet dikondensor untuk memastikan bahwa pipa pendingin dari

kondensor tersebut telah terisi oleh air dan setelah udara seluruhnya keluar dari

kondensor tersebut maka kita dapat menutup katupnya. Tapi jika memungkinkan

katup ini dapat dibuka sedikit demi sedikit selama pengoperasian.

e. Buka katup feed water setelah filter dan biarkan air laut masuk ke heat exchanger,

membaca banyaknya air laut yang masuk dapat dilihat dengan compound gauge

yang ada pada katup feed water. Aturlah banyaknya air laut yang masuk sesuai

dengan yang diinginkan seperti yang terlihat pada compound gauge,yaitu antara

1,2 – 1,8 Kg / cm2.

f. Ketika kevakuman dari Fresh Water Generator menjadi kira–kira 70–76 cm Hg.

Buka katup isap dan katup tekan untuk air pendingin mesin induk pada evaporator

suction. Katup tekan untuk pendingin mesin induk dibuka perlahan – lahan agar

evaporator tidak cepat panas.

g. Ketika air tawar hasil destilasi telah terisi penuh pada level glass, jalankan pompa

destilasi dan atur banyaknya air yang keluar dari pompa tersebut dengan mengatur

delivery valve. Level air yang dilihat pada sight glass harus dijaga agar tetap

konstant tetapi jika terjadi sesuatu pada pompa destilasi level pada sight glass

akan terlihat normal itu berarti kondensor terisi dengan air tawar.

h. Jalankan electric salinity indicator untuk mengecek kadar garam pada air tawar

tersebut.

2. Prosedur dalam mematikan pesawat Fresh Water Generator yaitu :

a. Sebelum Fresh Water Generator di stop katup by pass untuk air tawar pendingin

mesin induk pertama kali harus di buka dan setelah itu katup masuk dan keluar

dari evaporator harus di tutup. Dengan menutup katup masuk dan keluar maka

secara otomatis proses evaporasi air laut di dalam evaporator secara perlahan

akan hilang.

b. Selanjutnya matikan pompa destilasi dan tutup katupnya.

c. Setelah pompa ejector di matikan, tutup juga katup hisap dan katup tekan serta

katup buang yang ke over board.

d. Kemudian buka katup vakum breaker.
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e. Setelah pompa ejector di matikan katup feed water setelah filter yang ke heater

juga tutup.

f. Tutup katup feed water treatment dan stop chemical pompanya.

g. Matikan salinometer.

h. Tutup katup ke Fresh Water Tank.

i. Catat flow meter.

j. Jika Fresh Water Generator di stop dalam jangka waktu yang lama pada bagian

evaporator suction harus dibuang air lautnya yang mungkin masih tersisa didalam,

dengan cara membuka katup blow off yang terletak di bawah heat exchanger.

k. Kemudian katup by pass untuk pendingin air laut di buka dan katup masuk dan

katup keluar kondensor.

3. Hal – hal yang perlu diperhatikan selama pengoperasian Fresh Water

Generator yaitu :

a. Pengaturan kapasitas air laut agar mendapat hasil yang baik

Pengaturan kapasitas air laut, seharusnya disesuaikan dengan kemampuan Fresh

Water Generator itu sendiri. Air tawar yang dihasilkan sangat tergantung pada panas

yang diberikan ke air laut ( feed water ) di heat / heat exchanger. Apabila air laut

yang dimasukkan ( feed water ) terlalu banyak, maka dibutuhkan panas yang tinggi

juga. Pengaturan air tawar pendingin mesin induk yang menuju evaporator harus

dapat diefektifkan dengan membuka atau menutup katup by pass pararel pendingin

mesin induk.

b. Kondensor

Dianjurkan untuk menjalankan kondensor dengan menurunkan kapasitas bila

temperatur air laut tinggi akan menjadikan sulit. Walaupun dengan kenaikan tetap

terhadap jumlah air pendingin, untuk menjaga suatu evaporasi di bawah 450C/1130F.

selama pengoperasian kondensor sebaiknya selalu dilakukan pengecekan agar

memperoleh hasil yang diinginkan.

c. Pompa–pompa

Pompa–pompa yang berhubungan dalam sistem pembuatan air tawar harus dapat

perhatian khusus, selama pompa masih dapat bekerja normal. Adapun bagian –

bagian pompa yang harus diperhatikan yaitu : a) Impeller, b) Bearing, c) Shaft, d)

Motor pompa.

Pompa–pompa pada Fresh water Generator tidak boleh dijalankan tanpa air lebih

dari 5 menit. Pompa ejector dilengkapi dengan mechanical seal/gland packing pada
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shaftnya yang mana tidak dapat bertahan apabila dijalankan dalam keadaan kering

maka shaft seal tersebut dengan air pendingin di dalam pompa, untuk itu tidak boleh

dijalankan tanpa air.

d. Kadar garam ( CI % ) dalam produk air tawar

Kadar garam pada air tawar yang dihasilkan pada Fresh water generator dapat

dilihat melalui alat yang disebut salinity indicator. Alarm pada salinometer akan

berbunyi bila kadar garam yang dihasilkan lebih dari 10 PPM.

e. Perawatan Terhadap Evaporator

Untuk menghindari terjadinya karat, perawatan dilakukan dengan suhu serendah

mungkin, tanpa kandungan garam yang terlalu tinggi pada yang dihasilkan,

disarankan agar suhu evaporasi diawasi secara rutin yaitu dengan menggunakan alat

thermometer, yang terletak pada separator. Thermometer pada separator

menunjukkan dengan jelas suhu evaporasi ketika Fresh Weter Generator bekerja

dengan tetap setelah berjalan selama 30 menit. Dianjurkan juga untuk mengecek

thermometer ini secara teratur dengan beberapa tes khusus untuk memeriksa

thermometer.

f. Mengisi buku jurnal / catatan jaga

Disarankan agar produksi air dan berbagai temperatur secara berkala dicatat

sebagai indikasi untuk kelengkapan data, dengan membuat dan mengisi formulir data

untuk keperluan tersebut. Apabila berbagai data dicatat secara teratur sebagai standart

perbandingan yang ada. Maka suatu saat jika terjadi hal – hal diluar kebiasaan dalam

hubungan dengan pengoperasian Fresh Water Generator , misalnya terjadi kerusakan

dalam pengoperasian Fresh Water Generator, sehingga jurnal / catatan tersebut dapat

dijadikan landasan / patokan untuk mencari jalan pemecahan masalah.

4. Perawatan

Didalam suatu pesawat Fresh Water Generator terdapat beberapa pemeliharaan

yang harus dilakukan pada bagian-bagian, yaitu :

a. Evaporator

Setiap 6 bulan sekali bagian dari pipa-pipa pemanas harus diperiksa dan

dibersihkan dari kerak-kerak atau karat yang menempel melalui metode kimia.

b. Condensor

Setiap 6 bulan sekali penutup kondensor dibuka dan pipa-pipa pendinginnya

diperiksa dari kemungkinan pembentukan kerak-kerak serta dibersihkan.
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c. Ejector

Setiap 6 bulan sekali Nozzle dan Diffuse (penyembur) dilepas dan diperiksa dari

kemungkinan kerusakan, bila tersumbat dari kotoran supaya dibersihkan dan bila

terjadi kerusakan segera diadakan perbaikan.

d. Strainer

Setiap 3 bulan sekali saringan dan pipa air pendingin dilepas dan dibersihkan

dengan air bertekanan.

e. Gland Packing

Setiap 3 bulan sekali diperiksa kondisi Packing dari kebocoran bila pompa

dijalankan bila perlu diadakan perbaikan. Setahun sekali diadakan pemeriksaan

komponen-komponen pompa dari kerusakan dan korosi yaitu pada bagian Impeller,

Casing, Ring dan Shaft.

B. PENELITIAN TERDAHULU

Untuk memahami konteks dan perkembangan penelitian mengenai Fresh Water

Generator. Berikut ini ringkasan dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan.

Penelitian ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan Fresh Water Generator,

termasuk metode yang digunakan, tantangan yang dihadapi serta implementasi

praktisnya. Tabel berikut ini menyajikan ringkasan dari beberapa studi penting yang telah

dilakukan. Perbedaan skripsi saya dengan penelitian terdahulu sebagai beriku :

Penelitian mengenai Fresh Water Generator telah banyak dilakukan sebelumnya

dengan berbagai pendekatan. Andreas et al. (2014) dan Chung et al. (2012) lebih

menitikberatkan pada desain serta pemodelan sistem distilasi vakum dan evaporasi

tekanan rendah melalui pendekatan teoritis dan simulasi. Kralj et al. (2017) dan Yuksel

et al. (2019) berfokus pada analisis efisiensi energi dan eksergi untuk mengoptimalkan

kinerja sistem.

Sementara itu, Hartanto et al. (2020) dan Faitar et al. (2021) meneliti faktor-faktor

yang mempengaruhi kinerja Fresh Water Generator berdasarkan kondisi operasional.

Penelitian lain seperti Capocelli et al. (2017) dan Morsy & Othman (2010) lebih

menekankan pada pemanfaatan energi panas buangan dan pengembangan sistem yang

ramah lingkungan.

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, skripsi ini lebih menitikberatkan pada

analisis permasalahan nyata di lapangan, khususnya penurunan produksi air tawar pada
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Fresh Water Generator di MV Glovis Diamond. Penelitian ini berfokus pada

identifikasi kerusakan komponen, seperti evaporator, condenser, ejector, dan feed water

pipe, serta memberikan solusi perawatan dan perbaikan untuk meningkatkan kinerja

sistem secara praktis.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis &

Tahun
Judul Metode Hasil Utama

Andreas,

J.G., et al.

(2014).

Desain dan

Optimalisasi Sistem

Distilasi VakumUntuk

Produksi Air Tawar

Laut

Metode pemodelan

termodinamika dan

pendekatan

berbasis

engineering

analysis.

Penurunan tekanan hingga

kondisi vakum mampu

menurunkan titik didih air

laut menjadi ±40–50°C

Penulis &

Tahun
Judul Metode Hasil Utama

Chung, H.,

Wibowo,

S., Fajar,

B., & Shin,

Y. (2012).

Studi tentang model

sistem pembangkit air

tawar penguapan

tekanan rendah..

Metode Simulasi

numerik model

evaporasi tekanan

rendah

Evaporasi pada tekanan

vakum 0.1 bar mampu

menurunkan titik didih

hingga ±45°C,

memungkinkan

pemanfaatan panas jacket

cooling water.

Kralj, P.,

Martinovic,

D., &

Tudor, M.

(2017).

Analisis dasar-dasar

termodinamika dan

teknologi model fresh

water generator .

Desalinasi dan

Pengolahan Air.

Metode Analisis

termodinamika dan

efisiensi energi.

Efisiensi sistem meningkat

ketika tekanan dijaga stabil

dan scaling dikendalikan.

Tekanan rendah

memberikan rasio konsumsi

energi terbaik.

Hartanto,

H.,

Tjahjono,

Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Kinerja

Metode Studi

lapangan &

Planned maintenance

mampu menjaga performa
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A.,

Wahyuni,

O., &

Wibowo,

E. (2020).

Fresh Water Generator

pada Kapal Dagang.

analisis faktor

operasional..

mesin induk dan mencegah

kerusakan berat.

Yuksel, O.,

Gulmez,

Y., Konur,

O., &

Korkmaz,

S.A (2019).

Penilaian kinerja Fresh

Water Generator

melalui optimasi

eksergi.

Metode Analisis

eksergi dan

optimasi parameter

operasi.

Efisiensi energi maksimum

dicapai pada sistem vakum

suhu rendah (35–50°C).

Pemanfaatan waste heat

terbukti ekonomis..

Faitar, C.,

Stan, L.C.,

&

Buzbuchi,

N. (2021).

Studi tentang parameter

fungsional sistem

Fresh Water Generator

Metode Analisis

parameter

operasional nyata

di kapal tanker.

Stabilitas vakum dan

performa ejector sangat

mempengaruhi suhu

evaporasi dan kualitas

kondensat.

Capocelli,

M.,

Moliterni,

E., Bello,

A., &

Piemonte,

V. (2017).

Pemanfaatan kembali

panas limbah dari

generator diesel kapal

untuk pembangkit

listrik tenaga air dan

energi ganda.

Metode Analisis

integrasi energi

panas buangan

mesin diesel

FWG tekanan rendah

berbasis waste heat dapat

menurunkan konsumsi

bahan bakar tambahan

hingga 25%.

Morsy, M.,

&Othman,

H.H.

(2010).

Meningkatkan Pasokan

Air Tawar Ramah

Lingkungan di Kapal

Penumpang dengan

Menggunakan

Pemanfaatan Energi

Metode deskriptif

Perancangan

sistem evaporator–

condenser dengan

pemanfaatan panas

buangan limbah

Desain baru meningkatkan

produksi air tawar tanpa

tambahan konsumsi bahan

bakar.
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C. KERANGKA PEMIKIRAN

Di susun agar dalam menganalisa permasalahan yang dibahas dapat mempermudah

dalam pembahasan secara terperinci, pembahasan tentang Fresh Water Generator

dirancang sedemikian rupa sehinga mampu bekerja secara optimal dalam upaya

pencegahan penurunan produksi air tawar demi menunjang pengoperasian kapal dan

menigkatkan produktifitas pelayaran. Sedangkan untuk mendapatkan hasil yang

maksimal dari Fresh Water Generator perlu diperhatikan teknik pengoperasian yang

dilakukan menurut manual book di atas kapal.

TERJADI PENURUNAN PRODUKSI AIR TAWAR PADA FRESH
WATER GENERATOR

Kerusakan orifice pada feed

water pipe
Terjadinya penumpukan
kerak garam dan kotoran
pada evaporator dan
condenser

1. Melakukan pembersihan dan

perawatan rutin pada orifice

2. Melakukan inspeksi dan

penggantian orifice sesuai kondisi

1. Melakukan perawatan dan

pembersihan rutin pada heat

exchanger

2. Mengoptimalkan kondisi vakum

dan sistem pendingin

Performa Fresh Water Generator bekerja
secara optimal
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BAB V

KESIMPULANDAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah membahas berbagai kejadian yang terjadi di atas kapal, khususnya yang

berkaitan dengan tidak optimalnya kinerja Fresh Water Generator (FWG) dalam

memproduksi air tawar, dapat diketahui bahwa penurunan produksi air tawar umumnya

disebabkan oleh beberapa faktor utama, yaitu tidak optimalnya proses evaporasi dan

kondensasi serta terjadinya kerusakan atau penyumbatan pada komponen sistem,

khususnya orifice pada feed water pipe. Kedua faktor tersebut memberikan pengaruh

langsung terhadap kestabilan aliran, tekanan vakum, serta efektivitas proses perpindahan

panas di dalam sistem FWG. Berdasarkan apa yang sudah disampaikan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapatnya kerak garam dan kotoran pada proses evaporasi dan kondensasi

disebabkan oleh adanya fouling dan scaling pada permukaan heat exchanger, serta

kondisi operasi yang tidak mendukung, seperti suhu dan aliran pendingin yang tidak

stabil, sehingga menghambat proses perpindahan panas. Untuk mengatasi

permasalahan tersebut, diperlukan pembersihan rutin pada evaporator dan condenser,

pembersihan filter air laut secara berkala, serta pengawasan terhadap suhu dan aliran

feed water agar tetap sesuai dengan standar operasional. Dengan dilakukannya

perawatan dan pengontrolan secara berkala, proses perpindahan panas dapat kembali

optimal sehingga produksi air tawar pada Fresh Water Generator dapat

dipertahankan secara maksimal.

2. Kerusakan dan penyumbatan pada orifice disebabkan oleh adanya kotoran atau

partikel dalam aliran fluida yang mengakibatkan perubahan diameter orifice. Kondisi

ini menyebabkan aliran tidak stabil dan berdampak pada tidak tercapainya tekanan

vakum yang optimal di dalam sistem Fresh Water Generator. Untuk mengatasi

permasalahan tersebut, perlu dilakukan pembersihan dan pemeriksaan rutin pada

orifice feed water pipe, penggantian orifice yang sudah mengalami keausan atau

perubahan bentuk, serta peningkatan ketelitian dan keterampilan kru mesin dalam
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proses pemasangan komponen. Dengan dilakukannya perawatan dan pengawasan

secara berkala, kestabilan aliran feed water dapat terjaga sehingga tekanan vakum

dan kinerja Fresh Water Generator dapat kembali optimal.

B. SARAN

Mengingat pentingnya kinerja Fresh Water Generator dalam memenuhi kebutuhan

air tawar di atas kapal, maka diperlukan upaya perawatan dan pengawasan yang optimal

agar sistem dapat bekerja secara maksimal. Adapun saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1. Melakukan perawatan dan pembersihan rutin pada komponen utama FWG,

khususnya heat exchanger, serta melakukan pengecekan terhadap kondisi vakum dan

sistem pendingin guna memastikan proses evaporasi dan kondensasi berjalan dengan

optimal.

2. Melakukan pemeriksaan, pembersihan, dan penggantian orifice secara berkala sesuai

dengan kondisi dan jam kerja, serta meningkatkan pengawasan terhadap kualitas

aliran agar tidak terjadi penyumbatan yang dapat mengganggu kestabilan aliran dalam

sistem.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kapal Glovis Diamond
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Lampiran 2. Ship particularMV. Glovis Diamond
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Lampiran 3. Crew ListMV. Glovis Diamond
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Lampiran 4. Dokumentasi Fresh Water Generator
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Lampiran 5. Trouble Shooting
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Lampiran 7.Wawancara

Nama Pewawancara : Apriandiki Prananta

Nama Narasumber : Michael HermanWardhika

Jabatan : Masinis 3

Isi wawancara :

Penulis : “Selamat siang Bass, izin bertanya mengenai masalah yang terjadi pada

Fresh Water Generator, khususnya terkait penurunan produksi air

tawar. Apa yang biasanya menjadi penyebab utama dari masalah

tersebut?”

Masisnis 3 : “Selamat siang Det. Penurunan produksi air tawar pada Fresh Water

Generator biasanya disebabkan oleh terganggunya proses evaporasi

dan kondensasi. Hal ini dapat terjadi karena adanya penumpukan kerak

garam pada evaporator dan kotoran pada kondensor yang menghambat

proses perpindahan panas..”

Penulis : “Selain adanya kerak garam dan kotoran tersebut, apakah ada faktor lain

yang dapat mempengaruhi produksi air tawar pada Fresh Water

Generator?”

Masisnis 3 : “Ada. Faktor lain yang sering terjadi adalah kerusakan pada orifice di

feed water pipe dan korosi pada nozzle ejector. Kerusakan tersebut dapat

mengganggu aliran fluida dan kestabilan sistem sehingga vakum yang

dibutuhkan dalam proses produksi air tawar tidak dapat bekerja secara

optimal.”

Penulis : “Terkait dengan kerusakan orifice pada feed water pipe, apa yang

menyebabkan kerusakan tersebut?”

Masisnis 3 : “Kerusakan orifice biasanya disebabkan oleh korosi, keausan akibat

aliran fluida yang terus menerus, serta kualitas air laut yang

mengandung garam dan partikel-partikel yang dapat mempercepat

kerusakan material. Jika kondisi ini tidak segera ditangani, maka aliran
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fluida dalam sistem akan terganggu.”

Penulis : “Bagaimana dampak kerusakan orifice terhadap kinerja Fresh Water

Generator?”

Masisnis 3 : “Kerusakan pada orifice dapat menyebabkan kerja aliran fluida menjadi

tidak sesuai dengan kebutuhan sistem. Akibatnya proses evaporasi dan

kondensasi tidak berjalan maksimal sehingga produksi air tawar

mengalami penurunan.”

Penulis : “Bagaimana dengan penumpukan kerak garam pada evaporator dan

kotoran pada kondensor, apa pengaruhnya terhadap produksi air

tawar?”

Masisnis 3 : “Kerak garam pada evaporator dapat menghambat perpindahan panas

dari media pemanas ke air laut sehingga proses penguapan menjadi

kurang efektif. Sedangkan kotoran yang menumpuk pada kondensor

dapat mengurangi kemampuan pendinginan uap. Kedua kondisi

tersebut menyebabkan hasil produksi air tawar menjadi berkurang.”

Penulis : “Lalu langkah apa saja yang biasanya dilakukan untuk mengatasi dan

mencegah masalah tersebut?”

Masisnis 3 : “Ada beberapa tindakan yang perlu dilakukan. Pertama, melakukan

pembersihan evaporator dan kondensor secara berkala sesuai jadwal

perawatan. Kedua, melakukan pemeriksaan kondisi nozzle ejector dan

orifice pada feed water pipe. Ketiga, mengganti komponen yang

mengalami kerusakan serta melakukan pengujian sistem setelah

perbaikan.”

Penulis : “Bagaimana dengan pelaksanaan perawatan sesuai instruction manual

book?”
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Masisnis 3 : “Perawatan harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang terdapat dalam

instruction manual book. Dengan perawatan yang terjadwal, kondisi

komponen Fresh Water Generator dapat selalu dipantau sehingga

kerusakan dapat dideteksi lebih awal dan tidak mengganggu produksi

air tawar.”

Penulis : “Siap Bass, jadi dapat disimpulkan bahwa perawatan rutin pada Fresh

Water Generator sangat penting untuk menjaga produksi air tawar tetap

optimal.”

Masisnis 3 : “Betul Det. Perawatan yang terencana dan pemeriksaan berkala terhadap

evaporator, kondensor, nozzle ejector, serta orifice sangat penting

untuk menjaga kinerja Fresh Water Generator agar produksi air tawar

tetap sesuai kapasitas normal.”

Penulis : “Terima kasih banyak atas penjelasannya Bass. Penjelasan ini sangat

membantu saya dalam memahami penyebab penurunan produksi air

tawar pada Fresh Water Generator.”

Masisnis 3 : “Sama-sama Det. Sebagai cadet mesin, penting untuk memahami cara

kerja dan perawatan Fresh Water Generator karena permesinan ini

sangat berperan dalam memenuhi kebutuhan air tawar di atas kapal.”

Penulis : “Siap bass.”

.



36



37


	KEMENTERIAN PERHUBUNGAN BADAN PENGEMBANGAN SDM PER
	ANALISIS PENURUNAN PRODUKSI AIR TAWAR UNTUK MENING
	Oleh :

	KEMENTERIAN PERHUBUNGAN BADAN PENGEMBANGAN SDM PER
	ANALISIS PENURUNAN PRODUKSI AIR TAWAR UNTUK MENING
	Diajukan Guna Memenuhi Persyaratan Untuk Penyelesa

	KATA PENGANTAR
	“ANALISIS PENURUNAN PRODUKSI AIR TAWAR UNTUK MENIN

	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR SINGKATAN
	DAFTAR ISTILAH
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A.LATAR BELAKANG
	“ ANALISIS PENURUNAN PRODUKSI AIR TAWAR UNTUK MENI
	B.IDENTIFIKASI MASALAH
	C.BATASAN MASALAH
	2.Manfaat penelitian

	F.SISTEMATIKA PENULISAN
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II LANDASAN TEORI
	BAB III METODE PENELITIAN
	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	BAB V SIMPULAN DAN SARAN

	BAB II LANDASAN TEORI
	A.TINJAUAN PUSTAKA
	1.Tujuan Produksi Air Tawar Di Kapal
	4.Perawatan

	B.PENELITIAN TERDAHULU
	C.KERANGKA PEMIKIRAN

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A.KESIMPULAN
	B.SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

